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 Abstract : This study is driven by the urgency of digital 
transformation, which shifts leadership legitimacy to 
virtual spaces while triggering tensions with local cultural 
and religious values. It aims to analyze the construction of 
"virtual karomah" (divine charisma) and the ambivalence 
of digital leadership legitimacy surrounding Vasko 
Ruseimy in West Sumatra following the 2024 regional 
election. Utilizing an archival-elicited hybrid 
netnography approach on the Instagram account 
@vasco_ruseimy, the research progresses through 
investigation, interaction, immersion, and integration 
phases, combined with symbolic leadership analysis. The 
primary findings indicate that Vasko successfully 
constructed an image of emotional proximity and 
reinforced Minangkabau cultural identity. However, this 
creates ambivalence as the audience negotiates meaning 
by demanding accountability and tangible performance 
(output legitimacy). This study contributes to expanding 
symbolic leadership theory within non-Western virtual 
politics. In conclusion, digital legitimacy remains fluid 
and fragile if it relies solely on visual symbols without 
matching empirical performance in the field. Future 
research should explore alternative digital platforms and 
examine the long-term sustainability of this legitimacy.  
 
Keywords : Symbolic Leadership, Netnography, Virtual 
Karomah, Digital Legitimacy. 
 
Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh urgensi 
transformasi digital yang menggeser legitimasi 
kepemimpinan ke ruang virtual, tetapi memicu 
ketegangan dengan nilai budaya dan agama lokal. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis konstruksi 
virtualitas karomah dan ambivalensi legitimasi 
kepemimpinan digital Vasko Ruseimy di Sumatera Barat 
pasca-Pilkada 2024. Metode penelitian menggunakan 
pendekatan archival-elicited hybrid netnography pada 
akun Instagram @vasco_ruseimy melalui fase investigasi, 
interaksi, imersi, dan integrasi yang dipadukan dengan 
analisis kepemimpinan simbolik. Temuan utama 
menunjukkan bahwa Vasko berhasil membangun citra 
kedekatan emosional dan penguatan identitas kultural 
Minangkabau ("virtualitas karomah"). Meskipun 
demikian, hal ini melahirkan ambivalensi karena adanya 
negosiasi makna dari audiens berupa tuntutan 
akuntabilitas dan kinerja nyata (output legitimacy). Studi 
ini berkontribusi memperluas teori kepemimpinan 
simbolik pada ranah politik virtual non-Barat. 
Kesimpulannya, legitimasi digital bersifat cair dan rapuh 
jika hanya mengandalkan simbol visual tanpa keselarasan 
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kinerja empiris di lapangan. Penelitian mendatang 
disarankan mengeksplorasi platform digital lain serta 
menguji keberlanjutan legitimasi ini secara jangka 
panjang.  
 
Kata Kunci: Kepemimpinan Simbolik, Netnografi, 
Virtualitas Karomah, Legitimasi Digital. 

 

PENDAHULUAN  
Dalam lanskap politik kontemporer yang ditandai oleh transformasi digital yang intensif, 

legitimasi kepemimpinan semakin bergeser ke ruang virtual melalui proses simbolik yang 
dimediasi oleh platform. Winkler, (2009) menjelaskan bahwa kepemimpinan beroperasi dalam 
proses sirkular antara being symbolized, di mana figur dan tindakan pemimpin tertanam dalam 
rutinitas serta artefak yang tampak objektif, dan symbolizing, di mana pemimpin secara aktif 
menciptakan atau mengubah makna melalui sense-making bersama pengikut. Paul, (1996) 
menegaskan bahwa makna yang diberikan followers terhadap perilaku pemimpin memediasi 
pengaruhnya melalui penciptaan shared meaning, equifinal meaning, atau idiosyncratic meaning. 
Di Indonesia pasca Pemilu dan Pilkada 2024, fenomena ini termanifestasi dalam keberhasilan 
political branding digital yang mentransformasi citra kandidat menjadi persona humanis dan dekat 
dengan pemilih muda melalui konten interaktif di Instagram, TikTok, dan YouTube (Atala & Aji, 
2024; Fitri et al., 2024; Haliza et al., 2025; Nurnisya & Kasmani, 2025; Zuhdi et al., 2023). Namun, 
virtualisasi simbol kepemimpinan ini menyimpan ketegangan fundamental antara konstruksi 
karisma yang bergantung pada algoritma dan ekspektasi legitimasi substantif yang berakar pada 
nilai budaya, agama, serta komunitas lokal. 

Konteks Sumatera Barat pasca Pilkada Gubernur 2024 mempertajam ambivalensi tersebut. 
Pasangan Mahyeldi-Vasko Ruseimy meraih kemenangan telak dengan lebih dari 77 persen suara 
dan menyapu bersih seluruh kabupaten/kota. Vasko Ruseimy, dengan latar belakang sebagai 
YouTuber “Macan Idealis” dan figur aktif di media sosial, memegang peranan penting dalam 
konstruksi citra digital yang adaptif. Meskipun demikian, legitimasi digitalnya menghadapi 
tantangan di masyarakat Minangkabau yang menjunjung tinggi nilai adat dan keagamaan Islam, 
di mana konsep karomah tradisional sering dikaitkan dengan keutamaan moral, pengabdian nyata, 
dan wibawa yang tidak semata-mata performatif. Literatur kepemimpinan digital global 
menunjukkan dampak positif terhadap kinerja, inovasi, work engagement, dan innovative work 
behavior melalui mekanisme self-efficacy, psychological safety, dan flow at work (Boccoli et al., 

2024; Çetinkaya & Sürücü, 2025; Clark et al., 2026; Konečná et al., 2026; Liu et al., 2026; Tiong 
et al., 2024; Zhang et al., 2026). Sementara itu, studi kampanye digital Pilpres 2024 di Indonesia 
menyoroti pergeseran komunikasi politik menjadi proses berbasis engagement metrics dan 
komunitas online (Athahirah, 2024; Kamal et al., 2025; Maripah & Daulay, 2023; Sumerta et al., 
2024; Yasa, 2024). Namun, kajian-kajian tersebut masih minim yang mengeksplorasi ambivalensi 
legitimasi pasca-pemilu di level daerah dengan tradisi karismatik yang kuat, sehingga menciptakan 
kesenjangan teoretis dan empiris yang signifikan. 

Studi ini memiliki relevansi akademik dan praktis yang kuat. Secara akademik, penelitian ini 
merespons kritik terhadap keterbatasan riset kepemimpinan digital yang masih didominasi oleh 
perspektif fungsional-heroik dan kurang matang secara teoretis, sekaligus memperluas teori 
kepemimpinan simbolik ke ranah politik virtual non-Barat dengan mengintegrasikan dimensi 
budaya lokal (Jameson et al., 2022). Penelitian ini juga berkontribusi pada diskursus legitimasi 
yang mengintegrasikan aspek empiris-subjektif dan normatif (Boone & Kox, 2023; Gao et al., 2026; 
Mexhuani & Mexhuani, 2023; Schoon et al., 2020; Wiesner & Harfst, 2022). Secara praktis, di 
tengah tantangan yang dihadapi pemimpin publik dalam menciptakan public value yang legitimate 
melalui transformasi digital, khususnya output legitimacy terkait transparansi, keadilan, dan 
pengelolaan konflik nilai etis, kasus Vasko menawarkan pelajaran kritis tentang bagaimana simbol 
virtual dapat memperluas jangkauan sekaligus berisiko menghasilkan legitimasi yang dangkal 
(Branderhorst & Ruijer, 2025). Integrasi kompetensi etis digital, seperti stewardship data, inklusi, 
keadilan algoritmik, dan transparansi (Kamal et al., 2025), serta pembangunan psychological 
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safety dan emotional co-regulation, menjadi semakin mendesak di masyarakat dengan tradisi 
karismatik yang kuat (Bashir et al., 2026; Chesley & Wylson, 2016; Yang & Wang, 2026). 

Meskipun keberhasilan elektoral yang difasilitasi oleh digital engagement, legitimasi 
kepemimpinan Vasko di Sumatera Barat pasca Pemilu 2024 tetap ambivalen dan penuh kontestasi. 
Di satu sisi, praktik digital memungkinkan konstruksi virtualitas karomah melalui konten yang 
menciptakan persepsi kedekatan, karisma, dan berkah ilahi. Di sisi lain, konstruksi tersebut 
berpotensi bertabrakan dengan ekspektasi substantif akan akuntabilitas pemerintahan, kinerja 
nyata, dan kesesuaian dengan nilai adat serta Islam Minangkabau. Kontestasi muncul ketika makna 
yang dimediasi oleh algoritma dan platform bertemu dengan interpretasi followers yang beragam, 
sehingga berisiko menghasilkan idiosyncratic meaning yang melemahkan kohesi kolektif atau 
bahkan memicu resistensi. Ironisnya, alat digital yang dirancang untuk memperluas partisipasi dan 
transparansi justru dapat memperdalam kesenjangan antara citra virtual yang dikurasi dan realitas 
tata kelola pemerintahan, serta antara legitimasi input elektoral dan output legitimacy yang 
diharapkan masyarakat. Ketegangan ini semakin nyata ketika digitalisasi bergantung pada struktur 
informal dan sensemaking yang subjektif, sehingga legitimasi yang tampak solid secara virtual bisa 
rapuh secara kultural dan moral (Freis & Schröer, 2024). 

Oleh karena itu, tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis secara kritis bagaimana 
virtualitas karomah dikonstruksi melalui praktik kepemimpinan digital Vasko Ruseimy di Sumatera 
Barat pasca Pilkada 2024, serta mengidentifikasi dan menjelaskan ambivalensi, kontradiksi, serta 
kontestasi yang muncul dalam proses legitimasi otoritasnya. Secara spesifik, studi ini bertujuan 
mengeksplorasi dinamika meaning-making pengikut, peran affordance digital dalam membentuk 
shared, equifinal, atau idiosyncratic meaning, serta bagaimana ketegangan antara konstruksi 
virtual dan ekspektasi kultural serta moral memengaruhi keberlanjutan legitimasi pasca-pemilu. 
Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memperluas teori kepemimpinan 
simbolik ke konteks digital non-Barat, mengisi kesenjangan empiris tentang legitimasi politik 
daerah di Indonesia, dan memberikan implikasi praktis bagi pengembangan digital leadership yang 
etis, inklusif, serta sensitif budaya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya 
memperkaya pemahaman akademis, tetapi juga menawarkan kerangka reflektif bagi pemimpin 
dalam menavigasi kompleksitas virtualitas karomah demi legitimasi yang lebih substantif dan 
berkelanjutan. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan netnografi, suatu metode etnografi yang diadaptasi 
untuk meneliti komunitas dan budaya yang berkembang melalui komunikasi digital. Konsep ini 
pertama kali dikembangkan oleh Robert V. Kozinets untuk memahami perilaku sosial, budaya, dan 
konstruksi makna dalam ruang daring. Kozinets mendefinisikan netnografi sebagai “a specialized 
form of ethnography adapted to the unique contingencies of social interactions that occur through 
computer mediated communications” (Kozinets, 2015). Ia menekankan bahwa netnografi berfokus 
pada isi komunikasi (content) serta pada konteks sosial, simbolik, dan emosional yang 
melingkupinya. Kozinets membedakan beberapa jenis netnografi utama, yaitu archival 
netnography yang meneliti data digital yang telah tersedia tanpa keterlibatan langsung peneliti, 
elicited netnography yang melibatkan interaksi langsung dengan partisipan daring, dan auto-
netnography. Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah archival–elicited hybrid 
netnography, karena peneliti menganalisis arsip unggahan pada akun Instagram resmi Vasko 
Ruseimy (@vasco_ruseimy) berupa caption, komentar, visual, dan hashtag, sekaligus mengamati 
pola interaksi antara akun tersebut dengan audiens sebagai basis interpretasi konstruksi virtualitas 
karomah dan ambivalensi legitimasi kepemimpinan digital. Pendekatan ini relevan untuk menggali 
dinamika simbolik kepemimpinan yang terjadi bukan hanya pada tataran teks dan visual, tetapi 
juga pada performativitas digital serta penerimaan dan kontestasi publik terhadapnya dalam 
konteks budaya Minangkabau pasca Pilkada 2024. Alur kerja dari teori netnografi sebagai berikut: 

 
 
 



 

 

 

 

 
Aflah & Saputra. 10.55681/armada.v4i8.3273 

 

 

Virtualitas Karomah: Ambivalensi Legitimasi Kepemimpinan Digital Vasko Ruseimy di Sumatera… |   3594 
 

 

 

Gambar 1. Flowchart Tahapan Metode Netnografi 
 

 
 
 
 

 
Alur kerja netnografi dalam penelitian ini mengikuti empat fase utama yang saling 

berkesinambungan. Pertama, tahap Investigasi berfungsi sebagai fondasi untuk mengidentifikasi 
dan mengumpulkan postingan relevan pada akun Instagram @vasco_ruseimy pasca kemenangan 
Pilkada Gubernur Sumatera Barat 2024. Fokus pengumpulan data diarahkan pada konten yang 
berkaitan dengan narasi kepemimpinan digital, simbol budaya dan keagamaan, serta respons 
publik terhadap citra virtualnya. Data dikumpulkan dalam bentuk teks caption, komentar, gambar, 
video, hashtag, serta metrik engagement yang mencerminkan pola interaksi digital. Kedua, tahap 
Interaksi mencakup pengamatan mendalam terhadap dinamika percakapan, pola argumentatif, 
strategi retoris, serta bentuk engagement audiens tanpa partisipasi aktif peneliti, guna memahami 
produksi dan sirkulasi makna kepemimpinan digital serta konstruksi virtualitas karomah di ruang 
publik daring. Ketiga, tahap Imersi menekankan pendalaman terhadap konteks sosial, simbolik, 
dan religius melalui penafsiran makna di balik teks, visual, dan interaksi digital yang membentuk 
virtualitas karomah serta ketegangan dengan ekspektasi legitimasi tradisional yang berakar pada 
nilai adat dan keagamaan Minangkabau. Terakhir, tahap Integrasi menyintesis temuan empiris 
dengan kerangka teoretis kepemimpinan simbolik, perspektif kepemimpinan digital, dan teori 
legitimasi untuk menghasilkan analisis kritis mengenai ambivalensi legitimasi kepemimpinan 
digital Vasko di Sumatera Barat (Paul, 1996; Winkler, 2009). Pada fase ini, temuan netnografis 
juga diintegrasikan dengan analisis wacana kritis guna mengungkap kontradiksi dan kontestasi 
makna yang muncul antara konstruksi virtual dan realitas tata kelola pasca-pemilu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Akun @vasco_ruseimy dan Konstruksi Virtualitas Karomah dalam Kepemimpinan Digital 

Fenomena kepemimpinan politik digital telah mengalami transformasi signifikan seiring 
berkembangnya platform media sosial, khususnya Instagram, yang kini menjadi ruang utama bagi 
konstruksi citra, simbol, dan legitimasi pemimpin publik. Dalam konteks pasca Pilkada Gubernur 
Sumatera Barat 2024, akun @vasco_ruseimy menjadi salah satu representasi penting dari kanal 
kepemimpinan digital yang mengintegrasikan narasi pemerintahan dengan pembentukan karisma 
virtual. Akun ini berfungsi sebagai ruang produksi makna simbolik yang menekankan kedekatan, 
karisma, dan legitimasi berbasis performativitas digital, sekaligus menjadi arena utama konstruksi 
virtualitas karomah, sebuah bentuk legitimasi yang dimanifestasikan melalui simbol-simbol digital 
dan interaksi daring. Akun ini menampilkan identitas visual yang konsisten melalui foto profil yang 
menampilkan Vasko Ruseimy dengan ekspresi tersenyum mengenakan topi dan seragam semi-
formal, menciptakan kesan humanis sekaligus berwibawa. Bio akun menampilkan identitas resmi 
sebagai Wakil Gubernur Sumatera Barat beserta afiliasi organisasi politik dan kemasyarakatan, 
disertai moto pribadi “Cukup bekerja, biarkan waktu yang menjawab” yang memperkuat citra 
kepemimpinan yang rendah hati namun tegas. 

 

 
Gambar 2.1 Tampilan Profil akun @vasko_ruseimy 

Investigasi Interaksi Imersi Integrasi
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Berdasarkan data yang terekam pada laman profil, akun @vasco_ruseimy memiliki 3.079 
postingan, 450.000 pengikut, dan hanya mengikuti 1.257 akun lain. Angka ini menunjukkan 
orientasi yang jauh lebih kuat pada produksi konten daripada konsumsi informasi. Akun ini 
berafiliasi dengan identitas Vasko Ruseimy sebagai politikus muda yang aktif di berbagai organisasi 
strategis, termasuk Gerindra, HIPMI, dan ICMI. Bentuk konten yang diproduksi mencakup 
dokumentasi kegiatan pemerintahan, narasi kepemimpinan, simbol budaya Minangkabau, 
interaksi dengan masyarakat, serta konten personal yang dikemas secara profesional namun tetap 
dekat dengan audiens. Produksi konten dilakukan secara konsisten dengan frekuensi unggahan 
yang terjaga, menunjukkan pola manajemen media yang terencana dan responsif terhadap 
dinamika politik serta sosial di Sumatera Barat. Dari sisi orientasi, akun ini memperlihatkan 
kecenderungan menggabungkan gaya kepemimpinan modern-digital dengan nilai-nilai kultural 
dan religius lokal, disampaikan dalam bahasa yang mudah diakses namun tetap mempertahankan 
kesan formal dan berwibawa. Secara akademis, @vasco_ruseimy dapat diposisikan sebagai entitas 
kepemimpinan digital yang menggabungkan strategi political branding, performativitas simbolik, 
dan interaksi daring untuk membangun legitimasi di tengah masyarakat Minangkabau pasca 
Pilkada 2024. 

Pada lanskap kepemimpinan politik digital di Indonesia, akun-akun milik pejabat publik kini 
tidak hanya berfungsi sebagai medium informasi, tetapi juga sebagai ruang konstruksi karisma dan 
legitimasi. Media visual, narasi personal, serta simbol budaya berperan penting dalam membentuk 
persepsi publik terhadap sosok pemimpin. Dalam konteks Sumatera Barat, di mana nilai adat dan 
keagamaan masih kuat memengaruhi persepsi terhadap otoritas, akun @vasco_ruseimy 
memainkan peran strategis dalam membangun virtualitas karomah—sebuah bentuk legitimasi 
yang dimanifestasikan melalui citra digital yang dekat, karismatik, dan seolah diberkahi. Berbagai 
unggahan di akun ini secara konsisten menampilkan kombinasi antara dokumentasi kinerja 
pemerintahan, interaksi langsung dengan masyarakat, serta simbol-simbol kultural yang 
memperkuat kedekatan emosional dengan audiens Minangkabau. Pola konten semacam ini tidak 
hanya memperluas jangkauan, tetapi juga membentuk narasi kepemimpinan yang bersifat 
simbolik dan performatif. 

 

 
Gambar 2. Contoh Unggahan Akun @Vasco_Ruseimy Yang Merepresentasikan Konstruksi 

Virtualitas Karomah 
 

Berdasarkan pola konten yang muncul di akun @vasco_ruseimy pasca Pilkada 2024, dapat 
disimpulkan bahwa akun ini secara sistematis membangun citra kepemimpinan yang 
menggabungkan elemen modernitas digital dengan nilai-nilai tradisional Minangkabau. 
Penempatan visual yang menonjolkan kedekatan dengan rakyat, penggunaan bahasa yang 
humanis, serta pemilihan momen-momen yang merepresentasikan kepedulian dan kinerja, 
menunjukkan upaya sadar untuk mengkonstruksi karomah virtual di ruang digital. Dengan 
demikian, akun @vasco_ruseimy tidak hanya menjadi medium komunikasi politik, tetapi juga 
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menjadi arena utama di mana legitimasi kepemimpinan digital Vasko Ruseimy dibentuk, 
dinegosiasikan, dan pada saat yang sama menghadapi potensi ambivalensi ketika berhadapan 
dengan ekspektasi legitimasi tradisional yang masih kuat di masyarakat Sumatera Barat. 
Pembahasan 
Analisis Netnografi Akun @vasco_ruseimy tentang Konstruksi Virtualitas Karomah dan 
Ambivalensi Legitimasi Kepemimpinan Digital 

Analisis netnografi dalam penelitian ini digunakan untuk menelusuri bagaimana makna 
kepemimpinan dan legitimasi dikonstruksi, diperdebatkan, dan dinegosiasikan dalam ruang 
digital, khususnya melalui unggahan akun Instagram @vasco_ruseimy pasca Pilkada Gubernur 
Sumatera Barat 2024. Proses analisis mengikuti empat tahap netnografi yang saling 
berkesinambungan. Tahap investigasi dimulai dengan penelusuran awal terhadap konten, narasi 
teks, visual, dan pola penyajian yang mengindikasikan upaya konstruksi karisma digital. Tahap 
interaksi berfokus pada pengamatan percakapan pengguna, bentuk respons, serta pola 
argumentasi yang muncul di kolom komentar sebagai arena artikulasi makna. Temuan tersebut 
kemudian diperdalam melalui tahap imersi, yakni pembacaan intensif terhadap makna budaya, 
simbol kepemimpinan, afek emosional, dan posisi diskursif yang dihadirkan, sehingga 
memungkinkan identifikasi nilai, ketegangan, maupun ambivalensi legitimasi yang dibangun. 
Keseluruhan data akhirnya dianalisis pada tahap integrasi dengan menggunakan kerangka 
kepemimpinan simbolik Oswald Neuberger (Winkler, 2009) dan perspektif symbolic 
interactionism (Paul, 1996), di mana pola-pola tematik, proses symbolizing dan being symbolized, 
serta konstruksi makna bersama (shared meaning), makna ekuifinal (equifinal meaning), dan 
makna idiosinkratik (idiosyncratic meaning) dirumuskan secara sistematis untuk menunjukkan 
bagaimana legitimasi kepemimpinan digital Vasko Ruseimy diproduksi, dinegosiasikan, dan pada 
saat yang sama menghadapi kontradiksi dengan ekspektasi legitimasi tradisional di masyarakat 
Minangkabau. 
Investigasi 

Tahap investigasi difokuskan pada pemetaan karakteristik akun @vasco_ruseimy sebagai 
situs utama konstruksi legitimasi kepemimpinan digital pasca kemenangan Pilkada Gubernur 
Sumatera Barat 2024. Akun ini memiliki 450.000 pengikut dengan lebih dari 3.079 postingan dan 
hanya mengikuti 1.257 akun lain. Angka tersebut mencerminkan orientasi yang sangat kuat pada 
produksi konten dibandingkan konsumsi, sebuah ciri khas akun kepemimpinan politik yang 
menjadikan platform digital sebagai medan utama pembentukan citra dan makna. Bio akun yang 
mencantumkan identitas resmi sebagai “Wakil Gubernur Sumatera Barat Ketua Dpp Gerindra, 
Ketua Bpp Hipmi, Wasekjen Icmi” disertai moto “Cukup bekerja, biarkan waktu yang menjawab” 
secara simbolis membangun dua lapis makna sekaligus: di satu sisi menegaskan posisi formal dan 
jaringan politik yang luas, sementara di sisi lain menyisipkan narasi kerendahan hati dan 
ketergantungan pada waktu sebagai bentuk legitimasi yang tidak agresif. 

Foto profil akun menampilkan Vasko Ruseimy dengan ekspresi tersenyum, mengenakan topi 
dan seragam semi-formal. Pilihan visual ini tidak netral. Ia merepresentasikan upaya sadar untuk 
mengkonstruksi citra kepemimpinan yang approachable sekaligus memiliki wibawa. Dalam 
kerangka kepemimpinan simbolik yang dikembangkan Winkler, foto profil ini berfungsi sebagai 
artefak yang “being symbolized”, yaitu figur pemimpin yang ditanamkan ke dalam representasi 
visual yang tampak objektif dan memberikan orientasi persepsi kepada pengikut (Winkler, 2009). 

Pola konten yang diproduksi akun @vasco_ruseimy pasca Pilkada 2024 menunjukkan 
strategi symbolizing yang sistematis. Unggahan-unggahan secara konsisten menggabungkan 
dokumentasi kegiatan pemerintahan, interaksi langsung dengan masyarakat, dan penonjolan 
simbol budaya Minangkabau. Kombinasi ketiga elemen ini membentuk narasi kepemimpinan yang 
tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga kultural dan emosional. Dalam perspektif Paul, 
strategi ini berupaya menciptakan shared meaning di antara pengikut, di mana Vasko diposisikan 
sebagai pemimpin yang memahami dan merepresentasikan nilai-nilai lokal sekaligus membawa 
semangat modernitas digital (Paul, 1996). 

Konteks waktu kemunculan konten pasca Pilkada 2024 menjadi sangat penting. Setelah 
meraih kemenangan telak lebih dari 77 persen suara, akun @vasco_ruseimy secara intensif 
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memproduksi konten yang berfungsi untuk mengkonsolidasikan legitimasi. Dua unggahan yang 
dianalisis secara mendalam dalam tahap ini merepresentasikan strategi konstruksi virtualitas 
karomah yang berbeda namun saling melengkapi. 

Unggahan pertama yang dianalisis berasal dari lokasi Gunung Nago Pauh. Dalam postingan 
tersebut, Vasko Ruseimy tampil dengan atribut resmi sebagai Wakil Gubernur (topi dinas dan 
rompi bertuliskan “WAKIL GUBERNUR”) sambil berinteraksi secara sangat dekat dengan seorang 
perempuan lanjut usia yang sedang duduk di tanah. Teks yang ditampilkan secara mencolok 
berbunyi “Bapak Yang Penting”, disertai kutipan percakapan “Bapak sakit gimana mau bantu saya? 
Bapak yang penting sehat”. Visual ini menampilkan Vasko dalam posisi membungkuk, tangannya 
menyentuh bahu perempuan tersebut, dengan latar belakang warga yang berkumpul di area 
terbuka pasca bencana atau kunjungan lapangan. Pilihan momen ini sangat strategis. Ia tidak 
hanya mendokumentasikan kehadiran pemimpin di lapangan, tetapi secara simbolis 
mengkonstruksi citra pemimpin yang memprioritaskan kesejahteraan rakyat di atas formalitas 
jabatan. Frasa “Bapak yang penting sehat” yang ditekankan secara visual membalikkan hierarki 
tradisional, di mana pemimpin justru diposisikan sebagai pihak yang perlu dijaga oleh rakyat. 
Strategi ini merupakan bentuk symbolizing yang kuat, di mana Vasko secara aktif menciptakan 
makna baru tentang kepemimpinan yang penuh empati dan pengorbanan (Winkler, 2009). 

Unggahan kedua yang dianalisis berasal dari Arosuka, Kabupaten Solok. Dalam postingan 
ini, Vasko Ruseimy tampil dengan pakaian adat Minangkabau lengkap (baju hitam bersulam emas, 
destar, dan selempang) sambil memegang piring dan sendok dengan ekspresi antusias. Teks yang 
ditampilkan berbunyi “Wah Enak Banget Ini”. Latar belakang menampilkan rumah gadang dan 
suasana upacara adat. Postingan ini menunjukkan partisipasi aktif Vasko dalam ritual budaya lokal, 
bukan sekadar sebagai tamu, tetapi sebagai bagian dari komunitas yang menikmati makanan 
tradisional. Pilihan visual ini membangun shared meaning bahwa Vasko tidak hanya memahami, 
tetapi juga menghayati dan menikmati budaya Minangkabau (Paul, 1996). Tindakan memegang 
piring dan mengatakan “enak banget” secara terbuka di ruang digital berfungsi sebagai penanda 
bahwa ia bukan pemimpin yang jauh dari akar budaya, melainkan pemimpin yang terintegrasi 
secara kultural. 

Kedua unggahan tersebut memperlihatkan dua wajah berbeda namun saling melengkapi 
dalam konstruksi virtualitas karomah. Unggahan pertama membangun citra pemimpin yang 
peduli dan mengorbankan jarak formal demi kesejahteraan rakyat, sementara unggahan kedua 
membangun citra pemimpin yang berakar kuat pada nilai adat dan budaya Minangkabau. 
Kombinasi keduanya menciptakan narasi kepemimpinan yang holistik: modern dalam pendekatan 
digital, namun tradisional dalam sensitivitas kultural. Strategi ini selaras dengan temuan 
Branderhorst dan Ruijer yang menekankan pentingnya integrasi antara input legitimacy 
(dukungan elektoral) dengan upaya membangun output legitimacy melalui kedekatan dengan nilai 
publik dan budaya lokal (Branderhorst & Ruijer, 2025). 

Kedua postingan ini juga menunjukkan bagaimana akun @vasco_ruseimy memanfaatkan 
affordance Instagram untuk memperkuat proses symbolizing. Visual yang emosional, teks yang 
singkat namun kuat, serta pilihan momen yang sarat makna kultural dan sosial, secara bersama-
sama membentuk persepsi bahwa legitimasi Vasko tidak hanya bersumber dari hasil pemilu, tetapi 
juga dari kemampuannya membangun koneksi simbolik dan emosional dengan masyarakat. 
Namun, pada saat yang sama, konstruksi ini juga menyimpan potensi ambivalensi. Ketika legitimasi 
lebih banyak dibangun melalui performativitas digital dan simbol kultural, maka legitimasi 
tersebut menjadi sangat bergantung pada kemampuan mempertahankan citra tersebut secara 
berkelanjutan, terutama ketika berhadapan dengan tuntutan kinerja substantif pasca-pemilu. 

Dengan demikian, tahap investigasi menunjukkan bahwa akun @vasco_ruseimy telah secara 
sadar dan sistematis memanfaatkan Instagram sebagai ruang utama konstruksi virtualitas 
karomah. Melalui kombinasi strategi visual, narasi tekstual, dan positioning budaya yang terlihat 
dalam unggahan-unggahan seperti di Gunung Nago Pauh dan Arosuka, akun ini membangun citra 
kepemimpinan yang adaptif terhadap tuntutan era digital sekaligus berusaha menjembatani nilai-
nilai tradisional Minangkabau. Temuan pada tahap investigasi ini menjadi dasar untuk 
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menganalisis lebih lanjut bagaimana makna-makna tersebut direspons dan dinegosiasikan oleh 
audiens pada tahap interaksi. 
Interaksi 

Tahap interaksi difokuskan pada pengamatan dan analisis respons pengguna terhadap dua 
unggahan utama di akun @vasco_ruseimy pasca Pilkada Gubernur Sumatera Barat 2024. 
Unggahan pertama menampilkan Vasko Ruseimy berinteraksi langsung dengan warga terdampak 
banjir di Gunung Nago Pauh, sementara unggahan kedua menampilkan Vasko dalam balutan 
busana adat Minangkabau sambil mencicipi makanan khas di Arosuka, Kabupaten Solok. Respons 
netizen pada kedua postingan menunjukkan pola interaksi yang berbeda namun saling melengkapi 
dalam proses konstruksi makna kepemimpinan. Melalui analisis tematik dan sentimen, peneliti 
mengklasifikasikan komentar ke dalam tiga kategori utama: Pro (dukungan positif), Netral, dan 
Kontra (kritis atau memberikan masukan substantif). Klasifikasi ini dilakukan untuk 
mengidentifikasi bagaimana makna kepemimpinan dan virtualitas karomah dinegosiasikan secara 
kolektif di ruang digital.  Berikut adalah hasil klasifikasi interaksi pada kedua postingan: 
 

Tabel 1. Klasifikasi Komentar pada Postingan Kunjungan ke Daerah Terdampak Banjir (Gunung 
Nago Pauh) 

Klasifikasi Estimasi 
Proporsi 

Contoh Representatif Catatan Analitis 

Pro ~75–
80% 

“Sehat selalu Pak Wagub 

terbaik      ”, “@mahyeldisp sehat 
selalu Bapak, pemimpin kami di Sumbar 
Alhamdulillah pemimpin yg Amanah 

dan cinta rakyatnya                 ”, “Masya 
Allah... yo bana jadi ubek kedatngan pak 
Wagub dek warga2 yg terdampak”, 
“Wagub ku..terima kasih perhatian mu 
buat kami bangkit dengan optimis” 

Mendominasi dan 
mencerminkan dukungan 
emosional kuat serta 
apresiasi terhadap citra 
pemimpin yang dekat dan 
peduli. Doa kesehatan serta 
pengakuan atas kehadiran 
langsung Vasko di lokasi 
bencana menjadi tema 
utama. 

Netral ~10–
12% 

“                                         ”, “Semoga kita 

semua selalu dalam lindungan da       
semoga cuaca membaik”, “Tapi cuaca 

kurang mendukung pula skrng         ” 

Berisi ekspresi simbolik atau 
observasi faktual tanpa 
penilaian kuat. Cenderung 
bersifat deskriptif terhadap 
konteks cuaca atau situasi 
lapangan. 

Kontra ~8–13% “Jan merokok pak   ”, “Bagaimana 
dengan kami yg di bagian hilir sungai 
lubuk minturun ini pak wagub???... 
mohon tolong lihat kondisi bendungan 
kami pak”, “Pak Wagub tolong perbaiki 
jalan propinsi kumpulan via simpati”, 
“Bapak, dgn kekuasaan Bapak, hentikan 
lah penanaman sawit di daerah Sumbar” 

Bersifat konstruktif. Terbagi 
menjadi dua sub-tema: (1) 
nasihat kesehatan pribadi 
(merokok), dan (2) tuntutan 
penyelesaian masalah 
infrastruktur dan 
lingkungan yang belum 
terselesaikan. Menunjukkan 
ekspektasi tinggi terhadap 
akuntabilitas. 

 
 

Tabel 2. Klasifikasi Komentar pada Postingan Busana Adat dan Mencicipi Makanan (Arosuka, 
Kabupaten Solok) 

Klasifikasi Estimasi 
Proporsi 

Contoh Representatif Catatan Analitis 

Pro ~92–
95% 

“Enak    Enak semua       ”, 
“Alhamdulillah sarancàknyo makan 
sambia duduak pak wagub”, “Mantap 

Sangat dominan. 
Mencerminkan kebanggaan 
budaya dan apresiasi terhadap 
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bisa memberi perhatian dari yg 
terkecil..salut sama pak wagub uda 
@vasco_ruseimy”, “Walaupun lelah 
mambuek nyo, panek tanago tp kaum 
induak2 makin d sanjuang”, “Lamak 
bana Pak Wagub Vasco Ruseymi 

    ”, “Kampuang wak nagari kayo 
… kayo alam nyo .. kayo adat nyo dan 
kayo kuliner nyo” 

partisipasi Vasko dalam adat 
serta penghargaan terhadap 
ibu-ibu yang memasak. Nada 
komentar cenderung ringan, 
humoris, dan penuh 
kebanggaan identitas 
Minangkabau. 

Netral ~4–6% “Saran pak wagub, kl makan dan 
minum walaupun hanya mencicipi tlg 

duduk, itu menurut islam                     ”, “Pak, 
itu anda di kasih piring terpisah utk 
coba, supaya bekas makan bapak 
masih PANTAS dimakan org lain lagi” 

Berisi saran etika atau cara 
makan yang bersifat edukatif 
tanpa menyerang. 
Menunjukkan perhatian 
terhadap citra dan sopan 
santun pemimpin di ruang 
publik. 

Kontra <2% Hampir tidak ditemukan komentar 
yang bersifat kritis substantif. Hanya 
sedikit komentar ringan yang bersifat 
bercanda tentang berat badan Vasko. 

Ketiadaan kritik substantif 
menunjukkan bahwa 
postingan bertema budaya dan 
kuliner cenderung 
menghasilkan interaksi yang 
lebih harmonis dan minim 
resistensi. 

 
Hasil klasifikasi interaksi pada kedua postingan memperlihatkan bahwa ruang digital 

berfungsi sebagai arena negosiasi makna kepemimpinan yang kompleks dan kontekstual. Pada 
postingan kunjungan ke daerah terdampak banjir (Gunung Nago Pauh), dominasi komentar Pro 
(~75–80%) menunjukkan keberhasilan konten dalam membangun citra pemimpin yang hadir 
secara langsung dan peduli terhadap penderitaan rakyat. Interaksi emosional yang muncul, 
termasuk doa dan ungkapan terharu, memperkuat proses symbolizing yang dilakukan Vasko 
(Winkler, 2009). Namun, keberadaan komentar Kontra yang meskipun minoritas (~8–13%) 
bersifat substantif, terutama terkait kesehatan pribadi dan tuntutan penyelesaian infrastruktur 
mengindikasikan bahwa legitimasi yang dibangun secara digital tetap harus diuji melalui output 
legitimacy (Branderhorst & Ruijer, 2025). Komentar dalam kategori ini mencerminkan harapan 
masyarakat terhadap tindakan nyata, bukan sekadar kehadiran simbolik. 

Sebaliknya, pada postingan busana adat dan mencicipi makanan di Arosuka, interaksi hampir 
sepenuhnya didominasi oleh komentar Pro (~92–95%). Respons yang muncul cenderung ringan, 
humoris, dan sarat kebanggaan budaya Minangkabau. Ketiadaan kritik substantif pada postingan 
ini menunjukkan bahwa ketika Vasko menampilkan diri dalam konteks adat dan keseharian yang 
dekat dengan masyarakat, resistensi cenderung menurun secara signifikan. Dalam perspektif Paul, 
postingan ini berhasil menciptakan shared meaning yang lebih luas di antara audiens, di mana 
Vasko diposisikan bukan hanya sebagai pejabat, tetapi juga sebagai bagian dari komunitas budaya 
Minangkabau yang menghayati nilai-nilai lokal (Paul, 1996). 

Perbedaan pola interaksi antara kedua postingan ini mengungkapkan strategi symbolizing 
yang adaptif. Postingan bertema bencana dan kepedulian sosial cenderung memicu respons 
emosional yang dalam sekaligus membuka ruang kritik substantif, sedangkan postingan bertema 
budaya dan kuliner cenderung menghasilkan interaksi yang lebih harmonis dan afirmatif. Temuan 
ini sejalan dengan pendekatan netnografi Kozinets, yang menekankan bahwa interaksi di ruang 
digital tidak hanya mereproduksi makna yang diciptakan oleh pemilik akun, tetapi juga secara aktif 
membentuk ulang makna tersebut melalui partisipasi pengguna (Kozinets, 2015). 

Secara keseluruhan, tahap interaksi menunjukkan bahwa legitimasi kepemimpinan digital 
Vasko Ruseimy bersifat kontekstual dan cair. Ia berhasil membangun virtualitas karomah melalui 
dua jalur yang berbeda: melalui citra kepedulian dan kehadiran langsung di tengah kesulitan 
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masyarakat, serta melalui partisipasi dan penghayatan terhadap budaya lokal. Namun, interaksi 
yang muncul juga memperlihatkan bahwa legitimasi tersebut tidak bersifat tunggal dan statis, 
melainkan terus dinegosiasikan antara dukungan emosional, kekhawatiran personal, dan tuntutan 
kinerja substantif dari masyarakat. Data ini menjadi dasar untuk memasuki tahap imersi, di mana 
makna-makna yang muncul akan dianalisis secara lebih mendalam dalam konteks budaya 
Minangkabau. 
Imersi 

Pada tahap imersi, peneliti berupaya masuk secara mendalam ke dalam jaringan makna, 
simbol, dan emosi yang melingkupi interaksi digital pada akun @vasco_ruseimy. Setelah 
memetakan kecenderungan respons pengguna pada tahap interaksi, fase ini bertujuan untuk 
menafsirkan bagaimana simbol kepemimpinan, ekspresi emosional, dan nilai budaya bekerja 
dalam membentuk representasi legitimasi di ruang digital. Tahap imersi dalam penelitian 
netnografi menuntut keterlibatan aktif dan reflektif peneliti melalui pendekatan empathetic 
engagement, yaitu memahami pengalaman sosial dan afektif para partisipan sebagaimana mereka 
memaknainya sendiri (Kozinets, 2015). 

Melalui keterlibatan tersebut, peneliti mengamati isi teks komentar, penggunaan emoji, nada 
bahasa, serta konteks simbolik yang muncul dalam percakapan antar pengguna. Dari hasil 
penelusuran pada dua unggahan utama, interaksi pada akun @vasco_ruseimy memperlihatkan 
adanya tiga kecenderungan utama yang saling bernegosiasi: kelompok yang memberikan 
dukungan emosional, kelompok yang bersifat netral atau reflektif, serta kelompok yang 
menyampaikan kritik dan tuntutan substantif. Klasifikasi ini tidak hanya menunjukkan posisi 
ideologis, tetapi juga memperlihatkan lanskap emosional serta budaya digital yang melatarinya. 

 
Tabel 3. Analisis Kategori Komentar Digital terhadap Citra dan Legitimasi Kepemimpinan 

Kategori Fenomena 
Digital 

Makna Budaya 
dan Konteks 
Emosional 

Interpretasi Peneliti Implikasi terhadap 
Legitimasi 

Dukungan 
Emosional 
dan Doa 

Dominasi doa, 
ungkapan 
harapan, dan 
apresiasi 
terhadap 
kehadiran Vasko 
di lokasi 
bencana. Emoji 

                 
sering muncul 
sebagai penanda 
afeksi. 

Mencerminkan 
nilai budaya 
Minangkabau 
yang 
menempatkan 
pemimpin sebagai 
sosok yang dekat 
dan melindungi 
rakyat (bapak nan 
baik). Konteks 
emosional: teduh, 
penuh harap, dan 
religius. 

Menunjukkan 
keberhasilan proses 
symbolizing dalam 
membangun citra 
pemimpin yang 
peduli dan 
“diberkahi”. Audiens 
secara kolektif 
menginternalisasi 
citra ini sebagai 
bentuk shared 
meaning. 

Memperkuat input 
legitimacy dan 
virtualitas karomah 
melalui validasi 
emosional dari 
masyarakat. 
Namun, legitimasi 
ini masih bersifat 
simbolik dan 
emosional. 

Netral / 
Reflektif 

Komentar yang 
bersifat 
observasional 
atau 
memberikan 
saran ringan 
(misalnya etika 
makan atau 
kondisi cuaca). 

Emoji              
mendominasi. 

Mencerminkan 
sikap hati-hati 
dan preferensi 
terhadap harmoni 
sosial. Konteks 
emosional: 
kontemplatif dan 
menjaga jarak. 

Menunjukkan 
adanya kelompok 
audiens yang belum 
sepenuhnya terlibat 
dalam polarisasi 
makna, tetapi tetap 
memperhatikan citra 
pemimpin. 

Berfungsi sebagai 
penyeimbang 
diskursus. 
Kelompok ini 
cenderung 
menunggu bukti 
kinerja substantif 
sebelum 
memberikan 
penilaian penuh. 
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Kritik dan 
Tuntutan 
Substantif 

Keluhan terkait 
infrastruktur, 
banjir, jalan 
rusak, serta 
nasihat personal 
terhadap 
kesehatan Vasko 
(khususnya 
merokok). Nada 
bahasa langsung 
dan kadang 
mendesak. 

Mencerminkan 
nilai adat 
Minangkabau 
yang menuntut 
pemimpin untuk 
turuik (turun 
langsung) dan 
menyelesaikan 
masalah nyata. 
Konteks 
emosional: 
kecewa, khawatir, 
dan menuntut. 

Menunjukkan 
bahwa sebagian 
audiens memberikan 
interpretasi kritis 
terhadap citra 
kepemimpinan 
digital. Kritik ini 
mencerminkan 
idiosyncratic 
meaning yang 
menantang narasi 
yang dibangun 
secara simbolik. 

Mengungkapkan 
kesenjangan antara 
input legitimacy 
(dukungan 
elektoral dan citra 
digital) dengan 
output legitimacy 
yang diharapkan 
masyarakat. Kritik 
ini menjadi 
indikator 
ambivalensi 
legitimasi. 

 
Tahap imersi ini mengungkap bahwa interaksi digital di ruang komentar tidak sekadar 

aktivitas komunikasi, melainkan praktik produksi makna dan artikulasi harapan terhadap 
kepemimpinan. Melalui bahasa, simbol, serta ekspresi emosional, para pengguna secara aktif 
membentuk posisi mereka terkait citra Vasko Ruseimy. Proses ini memperlihatkan bahwa makna 
kepemimpinan tidak ditentukan secara sepihak oleh pemilik akun, melainkan dinegosiasikan 
secara kolektif melalui interaksi yang berlapis. 

Pada level interaksi emosional, ruang komentar menampilkan spektrum afek yang kompleks. 
Di satu sisi, dominasi komentar Pro pada kedua postingan mencerminkan keberhasilan Vasko 
dalam membangun shared meaning, di mana audiens secara kolektif menginterpretasikan 
sosoknya sebagai pemimpin yang dekat, peduli, dan berakar pada nilai budaya Minangkabau (Paul, 
1996). Ekspresi doa, harapan, dan kebanggaan budaya yang muncul, terutama pada postingan 
bertema adat dan kuliner, menunjukkan bahwa strategi symbolizing melalui penampilan dalam 
balutan adat berhasil memperkuat persepsi legitimasi kultural. Namun, pada saat yang sama, 
keberadaan komentar Kontra yang bersifat substantif, baik berupa nasihat kesehatan maupun 
tuntutan penyelesaian infrastruktur, mengindikasikan munculnya idiosyncratic meaning, di mana 
sebagian audiens memberikan interpretasi yang berbeda dan lebih kritis terhadap citra yang 
dibangun secara digital. 

Perbedaan respons emosional antara kedua postingan juga memperlihatkan dinamika yang 
penting. Pada postingan kunjungan ke daerah terdampak banjir, interaksi cenderung lebih 
emosional dan mendesak, mencerminkan ekspektasi masyarakat terhadap pemimpin yang tidak 
hanya hadir secara simbolik, tetapi juga mampu memberikan solusi nyata. Sementara itu, pada 
postingan bertema budaya dan kuliner, interaksi lebih ringan dan afirmatif, menunjukkan bahwa 
ketika Vasko menampilkan diri dalam konteks adat, resistensi cenderung melemah. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa legitimasi kepemimpinan digital Vasko bersifat kontekstual: ia lebih 
mudah diterima ketika ditampilkan dalam bingkai budaya, namun tetap diuji secara ketat ketika 
dikaitkan dengan kinerja pemerintahan dan kesejahteraan masyarakat. 

Tahap imersi menunjukkan bahwa proses being symbolized yang terjadi pada akun 
@vasco_ruseimy tidak berjalan secara linear. Meskipun Vasko secara aktif memproduksi simbol-
simbol kepemimpinan yang humanis dan kultural, makna yang dihasilkan tetap bergantung pada 
interpretasi audiens yang beragam. Temuan ini sejalan dengan perspektif kepemimpinan simbolik 
Winkler, yang menegaskan bahwa kepemimpinan selalu beroperasi dalam proses sirkular antara 
symbolizing yang dilakukan pemimpin dan proses interpretasi yang dilakukan pengikut (Winkler, 
2009). Dalam konteks digital, proses ini menjadi semakin kompleks karena dipengaruhi oleh 
affordance platform dan dinamika partisipasi pengguna. 

Secara keseluruhan, tahap imersi menegaskan bahwa virtualitas karomah yang dibangun 
Vasko Ruseimy di ruang digital bersifat rapuh dan terus dinegosiasikan. Meskipun strategi 
symbolizing melalui visual dan narasi berhasil membangun citra kepemimpinan yang dekat dan 
berakar budaya, legitimasi yang dihasilkan masih menghadapi tantangan ketika berhadapan 
dengan ekspektasi masyarakat terhadap output legitimacy yang lebih substantif (Branderhorst & 
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Ruijer, 2025). Proses negosiasi makna yang muncul di ruang komentar memperlihatkan bahwa 
legitimasi kepemimpinan digital tidak dapat dibangun hanya melalui citra dan simbol, melainkan 
harus terus diuji melalui respons emosional dan tuntutan konkret dari masyarakat. Tahap ini 
menjadi fondasi penting untuk memasuki tahap integrasi, di mana temuan empiris akan 
dihubungkan secara lebih sistematis dengan kerangka teoretis kepemimpinan simbolik dan 
legitimasi digital. 
Integrasi 

Tahap integrasi menyatukan seluruh temuan yang diperoleh dari tahap investigasi, interaksi, 
dan imersi untuk menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana 
legitimasi kepemimpinan digital Vasko Ruseimy dikonstruksi dan dinegosiasikan di ruang digital. 
Tahap investigasi mengungkapkan bahwa akun @vasco_ruseimy secara sistematis memproduksi 
simbol-simbol kepemimpinan melalui visual dan narasi yang menggabungkan kedekatan 
emosional dengan nilai budaya Minangkabau. Tahap interaksi memperlihatkan bahwa respons 
audiens tidak bersifat monolitik, melainkan terbagi ke dalam dukungan emosional yang dominan, 
kekhawatiran personal terhadap kesehatan Vasko, serta tuntutan substantif terkait kinerja 
pemerintahan. Sementara itu, tahap imersi menangkap nuansa emosional dan simbolik yang lebih 
dalam, di mana makna kepemimpinan dinegosiasikan melalui ekspresi afektif dan interpretasi yang 
beragam. 

Sintesis ketiga tahap tersebut menunjukkan bahwa konstruksi virtualitas karomah pada akun 
@vasco_ruseimy berlangsung melalui dua jalur yang berbeda namun saling terkait. Pada 
postingan yang menampilkan interaksi langsung dengan warga terdampak banjir, Vasko 
membangun citra kepemimpinan yang peduli dan hadir di tengah kesulitan masyarakat. Proses 
symbolizing yang dilakukan melalui visual kedekatan dan narasi empati berhasil memicu respons 
emosional yang kuat dari sebagian besar audiens. Namun, respons tersebut juga disertai dengan 
kritik dan tuntutan konkret, yang menandakan bahwa legitimasi yang dibangun secara simbolik 
tidak serta-merta diterima secara utuh. Sebaliknya, pada postingan yang menampilkan Vasko 
dalam balutan busana adat dan mencicipi makanan khas, konstruksi virtualitas karomah 
berlangsung melalui penguatan identitas kultural. Respons audiens yang hampir sepenuhnya 
positif dan sarat kebanggaan budaya menunjukkan bahwa ketika Vasko menampilkan diri dalam 
bingkai adat Minangkabau, resistensi cenderung melemah dan penerimaan terhadap citra 
kepemimpinannya meningkat. 

Perbedaan pola respons ini mengungkapkan bahwa legitimasi kepemimpinan digital Vasko 
bersifat kontekstual dan cair. Dalam kerangka kepemimpinan simbolik yang dikembangkan 
Winkler, proses symbolizing yang dilakukan Vasko melalui unggahan digital selalu berhadapan 
dengan proses meaning-making yang dilakukan pengikut (Winkler, 2009). Temuan pada tahap 
interaksi dan imersi memperlihatkan bahwa makna yang dihasilkan tidak selalu bersifat shared 
meaning, melainkan juga menghasilkan equifinal meaning dan idiosyncratic meaning (Paul, 
1996). Kelompok yang memberikan dukungan emosional cenderung membentuk shared meaning 
yang memperkuat citra Vasko sebagai pemimpin yang dekat dan berbudi luhur. Sementara itu, 
kelompok yang menyampaikan kritik dan tuntutan infrastruktur menghasilkan idiosyncratic 
meaning yang menantang narasi simbolik tersebut dengan menekankan kebutuhan akan hasil 
nyata. 

Integrasi temuan menunjukkan adanya kesenjangan antara legitimasi yang dibangun secara 
simbolik dengan legitimasi yang diharapkan secara substantif. Meskipun akun @vasco_ruseimy 
berhasil membangun citra kepemimpinan yang humanis dan kultural, sebagian audiens tetap 
menuntut bukti kinerja yang lebih konkret, terutama dalam penanganan infrastruktur dan 
kesejahteraan masyarakat. Kondisi ini mencerminkan ketegangan antara input legitimacy yang 
diperoleh melalui dukungan elektoral dan citra digital dengan output legitimacy yang menuntut 
dampak nyata bagi publik (Athahirah, 2024). Virtualitas karomah yang dibangun melalui 
unggahan digital dengan demikian bersifat rapuh, karena legitimasi yang dihasilkan sangat 
bergantung pada kemampuan Vasko untuk menjembatani antara citra simbolik yang dibangun 
secara digital dengan realitas kinerja di lapangan. 
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Pada level yang lebih luas, tahap integrasi juga memperlihatkan bagaimana ruang digital 
memungkinkan terjadinya negosiasi makna kepemimpinan yang bersifat partisipatif. Berbeda 
dengan kepemimpinan tradisional yang cenderung hierarkis, legitimasi kepemimpinan digital 
Vasko dibentuk melalui interaksi yang terus-menerus antara produksi simbol oleh pemimpin dan 
interpretasi oleh audiens. Proses ini sejalan dengan pendekatan netnografi, yang menekankan 
bahwa makna di ruang digital tidak ditentukan secara sepihak, melainkan muncul dari interaksi 
dinamis antara konten, konteks sosial, dan partisipasi pengguna (Kozinets, 2015). Dalam konteks 
Vasko, negosiasi makna ini menjadi semakin kompleks karena melibatkan nilai budaya 
Minangkabau yang menuntut pemimpin untuk dekat dengan rakyat sekaligus mampu 
menyelesaikan masalah substantif. 

Dengan demikian, tahap integrasi menegaskan bahwa legitimasi kepemimpinan digital 
Vasko Ruseimy di Sumatera Barat pasca Pilkada 2024 bersifat ambivalen. Di satu sisi, Vasko 
berhasil membangun virtualitas karomah melalui strategi symbolizing yang adaptif, 
menggabungkan kedekatan emosional, nilai budaya, dan citra kepemimpinan yang humanis. Di 
sisi lain, legitimasi yang dibangun secara digital tersebut terus diuji dan dinegosiasikan oleh 
masyarakat melalui dukungan emosional, kekhawatiran personal, dan tuntutan kinerja substantif. 
Ambivalensi ini mencerminkan bahwa di era digital, legitimasi kepemimpinan tidak lagi dapat 
dibangun hanya melalui citra dan simbol, melainkan harus terus dipertahankan melalui 
kemampuan menjawab ekspektasi masyarakat terhadap kepemimpinan yang autentik dan 
berorientasi pada hasil nyata. 
Kepemimpinan Simbolik dan Reartikulasi Legitimasi Digital Vasko Ruseimy 

Kepemimpinan simbolik yang dikembangkan oleh Oswald Neuberger dan dielaborasi secara 
sistematis oleh Winkler memandang kepemimpinan bukan sekadar aktivitas instrumental, 
melainkan sebuah proses berbasis makna yang berlangsung dalam realitas sosial hasil konstruksi 
kolektif. Menurut Winkler, kepemimpinan beroperasi dalam siklus sirkular antara symbolizing, 
yaitu ketika pemimpin secara aktif menciptakan, mengubah, atau menegosiasikan makna melalui 
tindakan, narasi, dan simbol, serta being symbolized, ketika pemimpin beserta tindakannya 
terinternalisasi dalam rutinitas, artefak, dan struktur objektif yang memberikan orientasi perilaku 
bagi pengikut (Winkler, 2009). Dalam kerangka ini, legitimasi kepemimpinan tidak semata 
bergantung pada otoritas formal atau kinerja substantif, melainkan pada kapasitas pemimpin 
dalam mengelola makna secara simbolik dalam konteks sosial dan budaya tertentu. 

Penerapan kerangka kepemimpinan simbolik pada kasus Vasko Ruseimy melalui pendekatan 
netnografi menunjukkan bahwa akun Instagram @vasco_ruseimy berfungsi sebagai arena utama 
artikulasi proses symbolizing. Melalui dua unggahan utama yang dianalisis, yakni kunjungan ke 
daerah terdampak banjir di Gunung Nago Pauh dan eksibisi pakaian adat Minangkabau di 
Arosuka, Vasko secara aktif memproduksi berbagai simbol kepemimpinan yang humanis, populis, 
dan berakar pada nilai budaya lokal. Strategi tersebut berhasil mengonstruksi virtualitas karomah 
sebagai bentuk legitimasi simbolik yang termanifestasi dalam citra digital. Kendati demikian, 
respons audiens mengindikasikan bahwa proses being symbolized tidak berlangsung secara linear. 
Dominasi komentar afirmatif yang bersanding dengan kritik substantif terhadap kinerja tata kelola 
pemerintahan menunjukkan bahwa makna kepemimpinan yang diproduksi secara digital 
senantiasa mengalami negosiasi dan resistensi dari sebagian pengikut. 

Dalam perspektif Neuberger yang dikembangkan oleh Winkler, fenomena ini mencerminkan 
kompleksitas relasi antara pemimpin dan pengikut dalam konstruksi makna. Vasko berhasil 
menjalankan symbolizing dengan menciptakan narasi kepemimpinan yang adaptif terhadap 
medium digital sekaligus selaras dengan nilai budaya Minangkabau. Namun, sebagian audiens 
mengonstruksi interpretasi berbeda terhadap representasi simbolik tersebut, terutama ketika 
diskursus visual belum disertai bukti kinerja empiris. Divergensi interpretasi ini melahirkan 
legitimasi yang ambivalen: di satu sisi, legitimasi simbolik berhasil diperluas melalui proyeksi 
kedekatan dan kepedulian, sedangkan di sisi lain, legitimasi tersebut masih rapuh dalam dimensi 
substantif. Ambivalensi ini mengonfirmasi bahwa proses being symbolized tidak berada di bawah 
kendali penuh pemimpin, sebab makna yang tersemat dalam artefak digital tetap bergantung pada 
resepsi pengikut yang dipengaruhi oleh pengalaman sosial mereka. 
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Integrasi temuan netnografi dengan teori kepemimpinan simbolik menunjukkan bahwa 
ruang digital telah mentransformasi mekanisme symbolizing dan being symbolized(Nurnisya & 
Kasmani, 2025). Di satu sisi, Instagram menyediakan ruang artifisial yang luas bagi Vasko untuk 
melakukan symbolizing secara intensif dan terencana. Di sisi lain, fitur interaktif platform tersebut 
mendemokratisasi ruang bagi pengikut untuk melakukan re-symbolizing, yakni memberikan 
atribusi makna baru atau bahkan mendekonstruksi narasi yang diproduksi oleh pemimpin. 
Respons audiens yang menuntut resolusi konkret atas problem infrastruktur serta perhatian pada 
aspek kesehatan publik, misalnya, menjadi bentuk re-symbolizing yang menegaskan bahwa 
legitimasi tidak dapat dipertahankan secara searah melalui produksi simbol, melainkan harus terus 
dinegosiasikan dengan realitas substantif yang dituntut oleh masyarakat. 

Secara keseluruhan, analisis dalam kerangka kepemimpinan simbolik ini menegaskan bahwa 
ambivalensi legitimasi digital pada kasus Vasko Ruseimy berakar pada ketidakseimbangan antara 
proses symbolizing oleh pemimpin dan proses being symbolized oleh pengikut. Meskipun Vasko 
berhasil mengonstruksi virtualitas karomah melalui manajemen makna yang adaptif secara digital 
dan responsif terhadap nilai budaya lokal, legitimasi yang diperoleh tetap bersifat parsial karena 
belum sepenuhnya mampu menjawab ekspektasi substantif publik terhadap kinerja pemerintahan. 
Temuan ini memperluas cakupan teoritis kepemimpinan simbolik dalam konstelasi digital, yang 
menunjukkan bahwa siklus sirkular antara symbolizing dan being symbolized kini menjadi lebih 
kompleks serta rentan terhadap negosiasi makna yang kontinu. Akibatnya, legitimasi 
kepemimpinan di era digital tidak lagi dapat dipertahankan semata melalui produksi simbol visual, 
melainkan harus diuji dan dipertahankan melalui kemampuan strategis dalam menjembatani 
narasi simbolik dengan realitas empiris di lapangan. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian kualitatif dengan pendekatan netnografi ini menyimpulkan bahwa konstruksi 
kepemimpinan politik digital Vasko Ruseimy berhasil membangun "virtualitas karomah" yang 
memadukan estetika modern dengan simbol adat dan Islam Minangkabau, tetapi menghasilkan 
legitimasi yang ambivalen karena adanya ketegangan antara dominasi dukungan emosional publik 
dan tuntutan akuntabilitas yang nyata. Temuan analisis data ini memberikan pemahaman 
mendalam bahwa legitimasi di era digital tidak bergerak secara linear atau monolitik, melainkan 
senantiasa dinegosiasikan secara sirkular melalui proses symbolizing oleh pemimpin dan 
interpretasi pengikut yang dinamis, baik berupa shared, equifinal, maupun idiosyncratic meaning. 
Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi mendobrak dominasi perspektif fungsional-heroik 
dalam studi kepemimpinan digital dengan memperluas teori kepemimpinan simbolik ke dalam 
konteks politik virtual non-Barat yang sarat akan nilai budaya lokal. Implikasi akademik, sosial, 
dan budaya dari studi ini menegaskan mendesaknya keselarasan antara citra digital yang dikurasi 
(input legitimacy) dengan realitas kinerja tata kelola pemerintahan (output legitimacy) guna 
mencegah lahirnya otoritas yang rapuh secara kultural dan moral. Sebagai refleksi, penelitian ini 
memiliki keterbatasan karena berpusat pada satu figur daerah serta terbatas pada analisis arsip dan 
interaksi di satu platform saja, yaitu Instagram. Oleh karena itu, peluang eksplorasi untuk 
penelitian mendatang dapat diarahkan pada perluasan ke berbagai platform digital lainnya serta 
pengujian keberlanjutan legitimasi tersebut secara jangka panjang seiring dengan berjalannya roda 
pemerintahan yang substantif. 
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